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PERATURAN UNtVERSITAS
Nomor: 460/SK-Rek/Rek/X/2001

TENTANG

DISIPUN MAHASISWA UNIVERStTAS ISLAM INDONESIA (UII)
BismUlahirrahmanitTahiem

Rektor Universitas Islam Indonesia, setelah :

Menimbang : a. bahwa UH sebagai perguman tinggi yang
mengemban amanah untuk menyelenggarakan pendidikan guna
membentuk manusia menjadi cerdas sekaligus berakhlaqui
karimah;

b bahwa materi disiplin mahaaswa yang diatur dalam Surat
Keputusan Rektor Nomor 72;B.6/Rek/VII/1999 tentang Disiplin
Mahasiswa un, per^u disempumakan dalam rangka mencapai
tujuan penyelenggaraan pendldikan yang optimal;

Mengingat : Pasal 48 ayat C5) Statuta UH.

Mempertiaakan; 1. Hasil Rapat Pembantu Rektor m dan ™
lingkungan un, tanggal 3 Maret 2001 dan 8 Maret 2001,

2. Hasil Rapat Pembantu Rektor HI, Pembantu Dekan HI di
lingkungan un dengan Lembaga-lembaga Kemahasiswaan UH,
tanggal 9 Agustus 2001;

Dengan Persetujuan Senat Universitas Islam Indonesia

MEMUtUSKAN:

Menetapkan ; Peraturan Universitas tentang Disiplin Mahasiswa Universitas Isiam
Indonesia (UH).



Babl
Ketentuan Mmum

Pasaf 1

i Dalam Peraturan Unlversitas inl, yang dlmaksud dengan :
1, Mahasiswa adalah setiap orang yang terdaftar dan menempah studi d( UH;

2- peraturan Dtelplin Mahasiswa adalah ketentuan yang mengatur tentang hak,
kewajifaan, larangan, dan sanksl bagl mahasiswa Uli;

3. Pelanggaran dislpiin adalah setiap pertuatan mahasiswa yang melanggar
ketentuan peraturan dislpfin Inl;

4. Proses-belajar mengaiar adal^ seluruh aktivitas yang diselenggarakan oleh un
balk dl dalam maupun dl luar llngkungan UQ;

5. Lenibaga Kemabasiswaan adalah organJsasi mahasiswa Intra kampus yang berada
dl llngkungan UH sesual dengan Peraturan Dasar (PO) dan Peraturan Rumah
Tangga (PRT) daii Keiuarga Mahasiswa (KM) UlI;

6. Tim Olsiplln adalah tim yang dlbentuk oleh Rektor un, Dekan, atau Direktur
Program yang diketuai oleh Pembantu Rektor m, Pmbantu Dekan m, atau
Pembantu Direktur Bidang Kemahasiswaan yang bertugas mencari fakta,
mengumputkan fakta, dan menyeilesaikan kasus pelanggaran disiplln mahasiswa
untuk selanjutnya membeiikan rekomendasl sanksl kepada Pejafaat yang
berwenang menJatuHkan;

Babn
Hak dan Kewajiban

Pasal2
Hak

(1) Setiap mahasiswa faerhak memperoleh pelayanan yang balk sesual dengan
ketentuan yang beriaku dl un;

(2) Setiap mahasiswa berhak menggunakan atau memanfaatkan fasilitas akademik
dan kemahasiswaan untuk menunjang kelancaran proses belajar-mengajar sesual
dengan ketentuan yang beriaku dl UII;

(3) Setiap mahasiswa berhak rriendapatkan ketenangan, ketentraman, kedamaian,
pelindungan, dan keamanan seiama berada dl llngkungan un.



Pasal 3
Kewajiban

h) setlapmahasiswa(putri)dlwajibkanmernakaibusananiuslimah selama berada di
^  lingkungan un;
b Seaap mahasiswa (putra) diwajibkan memalcai bosana pantas dan sopan selama
r  berada dl lingkungan kampus;
>

U) Setiap mahasiswa diwajibkan untuk mentaati dan mematuhi seluruh peraturan-
f  peraturan yang berlaku di un.

Bab III
Larangan-larangan

Pasa(4

1(1) Sedap mahasiswa (putra) sdana bertangsungnya proses belajar-mengajar,
dilarang: . ^ ,
a, memakai celana panjang dan atau baju yang ada sobekannya,
b. memakai celana pendek;
c memakai kaos tanpa kerah; >
d. memakai baju atau kaos tanpa lengan atau yang dapat dipersamakan dengan

itu; ^ . j u.
e. memakai sandal atau yang dapat dipersamakan dengan itu;
f. memakai topi;
g. memakai kaca mata gelap;
h. memakai gelang, kalung, andng-anUng, atau asesorts lamnya yang kuraig

pantas dikenakan seorang pria; , . . > .
i. menyemir rambut, sehingga wama rambut benibah dart wama asiinya,
j. merokbk di ruang kelas.

(2) Setiap mahasiswa (putrt) selama berlangsungnya proses bel^r-mengajar,
dilarang:
a. memakai busana yang teriihat auratnya;
b. memakai busana ketat;
c. memakai busana yang transparan;
d. memakai kaca mata gelap;
e. memakai make-up secara beriebihan;
f. merokok;
g. memakai sandal atau yang dapat dipersamakan dengan itu.



Pasaf 5

Setiap Mahasiswa Un dilarang melakukan perbuatan :
1  a menggunakan barang-barang atau faslfltas mllik. un atau Lemfaaga
I  * Kemahasiswaan tanpa seljin dan sepengetahuan dari pejabat yang berwenang;

b menolak atau tidak bersedia memberikan faporan atau. peitanggungjawaban
i  kepengurusan lembaga kemahasiswaan terhadap keuangan, kegiatan,
j  pemakalan, atau pemlnjaman barang-barang atau Inventaris miftk UH atau

Lembaga Kennahasiswaan dl llngkungan Un sampal laporan atau pertanggung-
k  jawabannya diterima oleh Rektor dan atau Lemb^a Kemahasiswaan.

c menempelkan, memasang, atau menyebarkan pamflet; brosur, spanduk, atau
I  sejenisnya tanpa seijin dan sepengetahuan dari pejabat yang berwenang;
f  d. mengganggu, menggagaikan, atau upaya menggagalkan pnoses-beiajar

mengajar yang dlselenggarakan un;
e. memaksa, mengancam, atau menteror p^bat, dosen, kaiyawan^ atau sesama

mahasiswa Uil;
f. membawa senjata api, senjata tajam, bahan peiedak, atau yang dapat

dipersamakan dengan itu secara melawan hukum;
g. memiliki, membawa, menylmpan, memperdagangkan, mempipduksi, atau

menggunakan minuman keras, narkotika, atau obat-obat tetiarang lainnya
secara melawan hukum;

h. melakukan penganiayaan;
i. mdakukan p^iourian;
j. melakukan pengnisakan;
(c melakukan pemalsuan;
I. melakukan penggelapian;
m. melakukan penlpuan;
n. mengubah data mflik un secara melawan hukurn;
0. melakukan fitnah, penghlnaan, atau penoemaran nama balk pejabat, dosen,

karyawan, atau sesana mahasiswa un;
p. melakukan peijudlan;
q. melakukan pelecehan seksucd, pergaulan bebas, penyimpangan seksual,

perbuatan tIdak senonoh, atau yang dapat dipersamakan dengan itu;
r. manbunuh (menghilangten nyawa orang lain) atau mefKX)ba membunuh;
s. melakukan perzinaan;
t. melakukan pemerkosaan;
u. melakukan penganiayaan yang mengaklbatkan cacat seumur hidup terhadap

pejabat, dosen, karyawan, atau mahcsiswa UH;

(2) Setiap mahasiswa un dilarang melakukan penjiplakan karya llmlah (plagiat) daiam
menyusun Paper, Skripsi, Tesis, atau Disertasi;

(3) Setiap mahasiswa UII dilarang melakukan perbuatan-perbuatan lainnya yang
dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia;



Bab IV

Macam dan Bentuk Sanksi

Pasaf 6

Macam"m3cam sanksi •
a. sanksi dlslpdn ringan;
b. sanksi disiplin sedang;
c. sanksi disfpdn berat;

I2) Bentuk sanksi dislpdn ringan dapat berupa:
a. tegurandsan;
b. teguran tfiitulis;

I  c tidakdipertenankanmemasulddngkungankampusUn;
i  d. tidak dipertcenankan mengikuti kuliah, ujlan, binnbingan, atau menggunakan
I  fesidtasUII;

1(3) Bentuk sanksi disiplin sedang adalah benjpa:
i  a. tidakdipefboiehkanii|ianpendadaran,tesisataudisertasi
1  b. tidakdiperbd^kanmengikutiwisuda
I  c penahanan ijazah dan transkrip niiai
'  d. tnembayarganti kerugian

e. pembatalan beberapa mata kudah
f. skorsing minimal 1 (satu) semester dan maksimal 4 (empat) semester

i<4) Bentuk sanksi disiplin berat adalah:
a. pembeibentian secara hormat sebagai mahasiswa un;
b. pemberhentian secara tidak hormat sebagai mahasiswa UH;
c. pencabutan geiar dan ijazah

(5) Baituk sanksi s^Kigaimana dimaksud aiyat (2), ayat C3)r dan ayat (4) di atas,
dapat dijatuhkan secara attematif maupun kumulatif.

jtaby
Jenis dan Ktiafifikasi Pelanggaran

Pasaf 7
Jenis Pelanggaran

Jenis Pelanggaran Disiplin Mahasiswa adalah :
1- Pelanggaran Disiplin Ringan
2. Pelanggaran Disiplin Sedang
3. Pelanggaran Disiplin B^t



Pasal 8

Kualifikasf Pelanggaran

? (l) perfauatan-perfauatan yang dapat dikualifikaslkan sebagal pelanggaran disiplin
V  ringan adalah:

a. melanggar ketentuan Pasal 3; atau
5  b. melanggar ketentuan Pasal 4; atau

c. melanggar ketentuan Pasal 5 ayat(l)huruf a atau c
V

I (2) Perbuatan-perbuatan yang dapat dikualifikaslkan sebagai pelanggaran disiplin
r  sedang adalah:
*  a. pengulangansefaanyak 3 Ctiga) kail teitiadap disiplin ringan;
if b. melanggar salah satu ketentuan yang terdapat dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b,
1^ d sampai dengan huruf q;

(3) Perbuatan-perbuatan yang dapat dikualifikaslkan sebagai pelanggaran disiplin
berat adalah:
a. pengulangansebanyak 3 Ctiga) kali terhadap disiplin sedang;

I  b. melanggar salah satu ketenbjan yang terdapat dalam Pasal 5 ayat (1) huruf r
t  sampai dengan huruf u;

c melanggar ketentuan Pasal 5 ayat (2).

j (4) Pelanggaran teibadap ketentuan Pasal 5 ayat (3) pengkualifikaslannya disesuaikan
j  dengan peraturan ini dengan mempertimbangkan putusan pengadilan.
♦.

i-

Pasaf 9

I  (1) Mahasiswa yang dijatuhi bentuk sanksi disiplin pembeihentlan secara hormat
[  berhak mendapatkan transkrip nilai mata fellah yang pemah ditonpuh, surat

pindah, dan )ain4ain yang bericaitan der^an kegiatan akademik yang pemah
dilakul^nnya;

I  (2) Mahasiswa yang dijatuhi bentuk sanksi disiplin pemb^entian secara tidak hcmnat
tidak berhak mendapadcan surat pindah;

Bab VI
,  Tim Disiplin dan Acata Pemeriksaan

!• Pasal 10
I  Tim Disiplin

(1) Tim Disiplin terdiri dari sekurang-kurangnya 3 (tiga) orang yang dapat berasal dari
pejaba^ dosen, atau karyawan.



1(2) Tim Disiplifv dibentuk khusus untuk menangani pelanggaran dislplin sedang atau
berat;

(3) Tim Oisiplin bertanggungjawab sepenuhnya kepada pejabat yang mengeluarkan
surat tugas.

Pasa( 11
Acara Pemeriksaan

ri) Rektor, Dekan, atau DIrektur Program Un membentuk Tim DIsplIri sefambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah meneiima laporan atau pengaduan tentang
adanya pelanggaran disipdn yang difakukan oieh maliasiswa UH;

(2) Tim Oisiplin berihak untuk memanggil nraihasiswa yang bersangkutan atau saksl-
l/ saksi yang diperfukan guna pencarian dan pengumpulian fakta;

Pemanggllan terhadap maihasiswa setoagalmana tersebut pada ayat (2) dllakukanI  melalul surat tercatat sesuai dengan aiamat tarakhlr yang tercatat di UII;
1(4) Apabila mahasiswa yang bersangkutan tdab 2 (dua) kail dipanggii atau teibltung 7

(tujuti) liari sejak pemanggilan ke dua disampaikan tetap ttdak hadir; maka
maliasiswa dianggap telah me^epaskan baknya dan pemeiiksaan dapat dilanjutkan
tanpa kehadlran mahasiswa yang bersangku^n;

(5) Tim yang dibentuk sebagatmana pada ayat (1) beiicewajiban membuat Berita
Acara Pemeiiksaan (BAP) yang memuat:
a. Ura'ian kasus pelanggaran yang dllakukan oleh mahasiswa yang bersangkutan;
b. Pembuktian (bukti tertulis dan sak^-saksi);
c Pembelaan mahasiswa (apabila mahasiswa menggunakan haknya);
d. Analisis kasus;
e. Simpulan;
f. Rekomendasi sanksi;

: (0) Acara poneiilcsaan dalam rangka pembuatan BAP dllakukan secara majelis
sekurang-kurangnya terdlii darl 3 (tiga) orang anggota Tim Dl^plin yang dibentuk.

(7) Dalam melakukan pemeriksaan Tim Oisiplin dipimpin oleh seorang ketua yang
sekaligus merangkap sebagai anggota majelis;

(8) Beiita Acara Pemeiiteaan (BAP) sebagalmana yang dimateud pada ayat (5) di atas
harus ditanda tangani oleh seluruh anggota Tim Oisiplin;

(9) Anggota Tim Oisiplin yang tidak hadir pada acara pemeriteaan dianggap
menyetujui Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang dlbuat oleh Tim Oisiplin yang
memeril^;



Bab Vtl

Penjatuban Sanksi
Pasal 12

'  (1) Pejabatyang berwenang menjatuhkan sanksi disiplin adai^:
a. Untuk pelanggaran disipfin ringan dapat dijatuhkan oleh Pejabat, Dosen, atau

Kaiyawan di lingkungan Un.
b. Untuk pelanggaran disiplin sedang dapat dijatuhkan oleh Dekan atau DIrektur

Program dl llngkungan Un
i  c Untuk pelanggaran disiplin berat dijatuhkan oleh Rektor un
.i;

I  (2) Penjatiihan sanksi disiplin sedang harus mendapat persettijuan dari Senat
j  Fat^ltas, sedangkan penjatuhan sanksi disiplin berat harus mendapatkan
i  persetujuan dati senat Universltas;

Bab Vtn
iPembelaan Mabasiswa

Pasal 13

(1) Mahasiswa yang diperiksa babak mo^jukan pembelaan di hadapan Tim Disiplin;

(2) Pembelaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (i) di atas dapat berupa
memberikan keterangan, bukti-bukti, menghadlrkan saiksi-saksi, dan atau meminta
didampingi oleh Lembaga Kemaha^swaan;

Bab IX
Putusan ifan Isi Putusan

Pasall4

(1) Penjatuhan jenis sanksi di^plin sedang harus dituangkan dalam bentuk Surat
Keputusan Dekan, atau DIrektur Program, sedangkan penjatuhan jenis sanksi
disiplin berat harus dituangkan dalam bentuk Surat Keputusan Rektor.

(2) Isl Surat Keputusan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) di atas memuat:
1. kepala keputusan;
2. konsideran

3. diktum
4. hari, tanggai, nama, dan tanda tangan pejabat yang menjatuhkan sanksi;



Bab X

Ketentuan Tambaban
Pasal 15

(Ij setiap mahasiswa yang dijatuhi sanksi skorsing, maka selama skorsing dlhitung
masa studi.

n\ Mahasiswa yang dijatuhi sanksi skorsing sefaagaimana ayat (1) di atas, selama
masa skorsing tidak berkewajiban membayar uang kuliah tetapi membayar uang
administrasi non aktif dan mahasiswa tersebut kehilangan hak-haknya sebagai
mahasiswa UH;

Apabiia mahasiswa yang dijatuhi sanksi sebagaimana ayat (1) tidak memenuhi
kSentuan ayat (2X maka dianggap cuti non akademik yaitu membayar uang
kuliah selama masa skorsing.

Bab XI

Ketentuan )>enutup
Pasa( 16

(1) Oengan dlberlakukannya Peraturan Universitas Ini, maka Surat Keputusan Rektor
Nomor 72/B.e/Bekf^l999 tentang DIslplin Mahasiswa Universitas Islam
Indonesia dinyatakan dicabut dan tidak beiiaku lagi;

0) Peraturan Universitas Ini diberlakukan sejak tanggal ditetapkan.

AihamduliltahirobbU'alamien
**Biltahi tauHq wat hidayah'

Ditetapkan di : Yogyakarta



tAMRIRANT:

COmOH SURATTUGAS TIM DISIPtIN

SUiUttbGAS

No.:

Bismillahlrrahmanirrahiem

Rektor UD/Dekan/Direktur Propram, dengan ini memberikan tugas kepada
nama-nama tei^ebut dibawah fni sefo^ai tim Oislplin ^hubungan dengan adanya
laporap/aduan tentang dugaan pelanggaran disipkn yang diajukan dleh mahasiswa :

Nama
NPmorMhs
Fakuitas/Jurs
Alamat

Adapaun susunan Tim Disip(in adalah sebagai berikut:
Penanggung Jawab : Rektor/Oekan/Direktur Program
K^a : Pembantu Retoor/Pembantu Dekan/Pembantu Oirektur Bidang

Kemahasiswaan

Anggota : 1.
2.

3.dst.

Kepada yang bersangkutan diberi waktu untidcmenyelesaikan kasus tsrsebut paling
I lama 1 (satu) bulan sejak surat tugas Ini ditandatangani dan menyampaikan hasilnya
I kepada Rddnr/Dekan/Direktur Program.

Demikian atas peibatiannya diucapkan teiima kasih
I
I  Yogyakarta,

I  R^ctoryDekan/Direktur Prograrn,

cap.tanda tangan, dan nama terang

tn



lAMPIRAN 2 c CONTOH BAP

BERITAACARAPEMERIKSAAN (BAP)

l.Uraian Kasus.
Pada hari ^tanggal bulan tahun Tim Oisipifn yang
terdiri atas Ketiia dan anggota 1 2 yang teitrentuk
berdasarkan Surat Tugas dari Rektnr/Dekan/Direfdur Program ^bagaimana
teriampir, teiah memanggii seorang mahasiswa yang bemama nomor
mahasiswa Fakultas/Jurusan atas laporan/aduan tefah melakukan
pelanggaran disiplln mahasiswa un. Adapun uralan kasusnya sebagal berikut:

atas adan)^ dugaan tersebut Tim kemudtan mencari faktsi/mengumpulkan fakta
btjridj-bukt)

Pembuktian:

2,1. Pemerikasaan terhadap alat-afat buktl tertulls

2.2. Pemeriksaan terhadap sak^^ka
2.2.1. Saksjyarigfhmibbif^tka:

Saksil
Nama :
Alamat :

Pekeijaan :
Kesal^n :

Saksf dst

3. PembeJaan:
3.2.1. Pembelaan Mahasiswa yang bersangkutan :

3.2. Saksi yang meringankan yang diajukan oieh mahasiswa tersebut:
3.2.1. Saksf 1

Nama
Alamat

Pekerjaan
Kesaksian

3.2.2. Saksi U

i I



r.

I

Nama • :

Alamat :
Pekeijaan :
Kesakslan :

3.2.3, dst :

4. Anallsis Kasus:

5. Smpulan Tim Disiplln :

6. RekomendasI Sanka;

Demiidan Berita Acara Pemeriksaan CBAP) yang dibuat dan ditandatangani oJeh Tim
Dislplin.

Yogyakarta,
Ketua^

(  ——)
tanda tangan dan nama terang

Anggota:

1 .
tanda tangan dan nama terang

2 .
tanda tangan dan nama terang

17



Dengan persetujuan Senat Faloiltas
Memutusican:

Menetapkan
1. Saudara yang

Mahasiswa

Univer^^ Nomor: 460/SK-Rek/Rel^)^2001 Tentang Oisiplin Mahasiswa UII;
2. Sesuai dengan ketentuan pasai tersebut di atas, maka Saudara

beaipa storsing selama semester;
3. Selama masa skorsing Saudara tidak diperkenankan untuk melakukan seluruh kegiatan

akademik dan kemahasiswaan di lingkungan UII;
4. Setelah berakhimya masa skorsing Saudara wajib melapor kepada Dekan;
5. Surat Keputusan inl mulai beriaku pada semester

tahun akklemik
Oitetapkan di

Tembusan
1. ftektor
2. Kepala 8AAK UII
3. Kepala 8AK UII
4. Kepala KP UII
5. Orang tua/wali mahasiswa ybs.
6. Mahasiswa ybs.

bemama mahasiswa (akuitas Jurusan Nomor

Telah terbukti melanggar ketentuan Pasal ayat ....Peraturan

Dekan,

sampai dengan semester.

UII

.dikenakan sanksi

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS
No.: / / / (

TENTANG

PgNjAttlHAN SKOftSiNG KEPADA SAUdARA ....r.

Bismlllahinahmanlrrahiem

UII setelah:
:  a. bahwa behta acara Pemeriksaan (BAP) yang dibuat oleh Tim Disiplin

yang berkartan dengan kasus pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh
Saudara mahasiswa Fakultas.
Nomor mahasiswa

b. bahwa berkartan dengan huruf a diatas, maka petiu dikeluarkan surat
keptutusan yang memberikan sanksi terhadap mahasiswa tersebut;

Mengingat : !• Statuta UII;
2. Peraturan UnrVersitas No.46O/SK-flek/Rel0(/2OOl tentang Disiplin

Mahasiswa UII;

Mempertradkan : 1. Rapat Senat Fakultas
2. dst.

Dekan Fakuttes
Menimbang

■tanggal

Jurusan

LAMPIRAN 3 :
COhTTOH SURAT KEPUTUSAN




